BAB Il1

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

Pada bab ini peneliti menguraikan mengenai deskripsi wilayah penelitian,
meliputi sejarah sekolah, visi misi, strutktur organisasi, tenaga pendidik dan
kependidikan, jumlah siswa 5 tahun terakhir, jumlah siswa kelas cambridge, kerangka
dasar dan struktur kurikulum, serta standar komptensi kelulusan siswa SMA 1 Negeri
Palembang Sebagai berikut:

A. Sejarah Singkat SMA Negeri 1 Palembang

SMA Negeri 1 Palembang pada mulanya bernama SMA B yang didirikan pada
tanggal 10 Mei 1950 dengan tenaga pengajar pada saat itu sebanyak 6 orang, yakni R.
M. Akil, W.G. Lap, Ny. Gentil, Hasan Delais, Frater Monfort dan Nanguning.
Sedangkan siswa-siswanya berasal dari SMA Bengkulu yang sudah dibubarkan
ditambah 22 orang siswa dari SMO kelas 4 yang mutunya dianggap sederajat/setaraf
dengan siswa SMA kelas 1. Selaku pimpinan sekolah pada waktu itu adalah bapak S.
A. Sitohang.

Adapun gedung SMA Negeri 1 Palembang pada mulanya di gedung SMO,
kemudian pindah menumpang untuk beberapa bulan di gedung SGA yang terletak di
jalan Indrapura, selanjutnya pada bulan Oktober 1951 pindah lagi ke sekolah rakyat

di lorong Pagaralam sampai tahun 1955. Pada bulan Maret 1951 terjadi pergantian
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pimpinan dari tangan S. A. Sitohang ke tangan B. M. Adnan yang sebelumnya

bekerja pada Inspeksi SMP Pusat dari Kementerian P. P. dan K.

Pada tahun-tahun permulaan berdirinya SMA B Negeri Palembang, sekolah ini
menghadapi banyak kesulitan, antara lain karena:

1. Masalah gedung yang selalu berpindah-pindah, sehingga secara psikologis
kurang menguntungkan, murid-murid SMA merasa kurang mendapat
penghargaan dari pemerintah/masyarakat sehingga mereka merasa rendah diri.

2. Kekurangan tenaga pengajar disebabkan standar hidup sangat tinggi di daerah ini
dan tidak adanya perumahan bagi para guru, sehingga para guru yang berasal dari
luar Sumatera Selatan enggan pindah mengajar di Palembang.

Sebagai akibatnya maka putera-puteri daerah ini pada waktu itu lebih senang
bersekolah di pulau Jawa, karena biaya hidup di Jawa jauh lebih ringan dari biaya
hidup di Palembang.

Sesudah tahun 1955, mulailah ada cahaya terang dalam perkembangan SMA
Negeri di daerah ini. Hal ini ditandai dengan dibangunnya gedung bertingkat tiga di
kawasan bukit besar yang pada awal tahun 1957 telah siap untuk ditempati, sehingga
sejak tahun 1957 sekolah ini tidak lagi menumpang kesana kemari. SMA Negeri
Palembang diperluas degan membuka SMA bagian A dan C. yang mana kemudian
SMA bagian B menjadi SMA Negeri 1, sedang SMA bagian A dan C menjadi SMA
Negeri 2, tetapi kedua SMA tersebut pimpinannya tetap satu, yaitu B. M. Adnan dan
gedungnya pun masih menjadi satu yakni Gedung SMA di Jalan R. Suprapto (Jalan

Srijaya Negara sekarang) di daerah bukit besar yang sekarang dikenal sebagai gedung
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SMA Negeri 1 Palembang. Dapat dikatakan bahwa SMA Negeri 1 Palembang
merupakan cikal bakal dari semua SMA Negeri yang baik yang ada di Sumatera
Selatan sekarang ini.*
B. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Palembang

Visi adalah penetapan tujuan jangka panjang suatu organisasi atau lembaga
yang bersifat abstrak, mudah dipahami, memiliki keunggulan dari yang lain,
terbayangkan, dan disusun oleh pimpinan bersama anggota lembaga. Sedangkan misi
adalah penjabaran visi dengan rumusan-rumusan kegiatan yang akan dilakukan dan
hasilnya dapat diukur, dilihat, dirasakan, maupun dibuktikan karena bersifat kasat
mata.’
1. Visi

Menjadikan Sekolah Sehat, Bermutu, Berkarakter, Berwawasan Lingukangan
dan Global.
2. Misi

Untuk mewujudkan Visi SMA N 1 Palembang. Sekolah menentukan langkah-
langkah strategis yang dinyatakan dalam Misi berikut; ®
1. Memaksimalkan proses pembelajaran dan bimbingan.
2. Meningkatkan pelatihan dan bimbingan di bidang ekstrakurikuler.

3. Meningkatkan efektifitas pelaksanaan jam ke nol (mengaji dan sholat dhuha).

! https:// Smanlplg.sch.id.sejarahsingkatsmanegerilpalembang. diakses pada Tanggal 10
Desember 2018, Pukul 14.30 WIB.

? Lasa HS, Manejemen Perpustakaan (Yogyakarta: Gama Media,2008), hal 61.

Sumber : Dokumentasi buku kurikulum sma negeri 1 palembang
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Menumbuhkan budi pekerti peserta didik sebagai siswa yang berkarakter.
Membina kemandirian dan keterampilan peserta didik melalui kegiatan
pembiasaan, kewirausahaan dan pengembangan diri.

Meningkatkan semangat partisipasi dalam mencintai lingkungan.

Meningkatkan kebersihan, keindahan, kerindangan dan kenyamanaan lingkungan
sekolah.

Berperan aktif dalam mensosialisasikan pemeliharaan lingkungan.
Menumbuhkan kesadaran seluruh warga sekolah untuk dapat memilah sampah
dan melaksanakan Reuse, Reduce dan Recylcle (3R).

Meningkatkan pelaksanaan pembelajaran berbasis IT.

Struktur Organisasi SMA N 1 Palembang

Struktur Organisasi adalah suatu gambar yang menggambarkan tipe organisasi,

pendepartemenan organisasi kedudukan,dan jenis wewenang pejabat, bidang dan

hubungan pekerjaan, garis perintah dan tanggung jawab, rentang kendali dan sistem

pimpinan organisasi*.Adapun Struktur Organisasi SMA N 1 Palembang yaitu :

* Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010) h.128
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Gambar 3.1
Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Palembang®

STRUKTUR ORGANISAS! SMA NEGERI 1 PALEMBANG
TN ELAUARAN 20182019
REPALASEKOUM| [ e serou
%mm

STAF AHLI

*Sumber : Dokumentasi buku kurikulum sma negeri 1 palembang



Tenaga pendidik dan kependidikan

Tabel 3.2

Jumlah Tenaga Pendidik®

Uraian

Jumlah

Pendidikan
Guru

Golongan
Guru

Kepala sekolah

1 orang

S2 =1 orang

V=1

Wakil Kepsek

6 orang

S2 =5 orang
S1 =1 orang

V=6

Guru Tetap

61 orang

S2 =25 orang
S1=35o0rang
SMA =1 orang

IV =36
=25

Guru Tidak Tetap

27 orang

S2= 4orang
S1 =21 orang
D3 = 2 orang

Pegawai

Pegawai

Kepala Tata Usaha

1 orang

S1 =1 orang

Pustakawan

1 orang

S1 =1 orang

\

Pegawai tetap

6 orang

S1 =2 orang
SMA =4 orang

=3
=3

Pegawai tidak tetap

35 orang

S1=5orang

D3 =1 orang
SMA =19 orang
SMP =4 Orang
SD =5 orang

Sumber: Dokumentasi Buku Kurikulum SMA Negeri 1 Palembang

E. Jumlah Siswa dalam 5 tahun terakhir

Tabel 3.3

Jumlah Siswa’
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Jumlah Siswa

Kelas 2014/2015

2015/2016

2016/2017

2017/2018

2018/2019

X 422

498

472

476

412

°Sumber : Dokumentasi buku kurikulum sma negeri 1 palembang
’Sumber : Dokumentasi buku kurikulum sma negeri 1 palembang
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Xl 381 422 482 461 464
XII 370 385 424 473 454
Jumlah 1.173 1.305 1.378 1.410 1.330
Sumber : Dokumentasi Buku Kurikulum SMA Negeri 1 Palembang
F. Jumlah Siswa Kelas Cambridge
Tabel 3.4
Jumlah Siswa Kelas Cambridge®
Siswa kelas Cambridge Jumlah
Kelas IPA | 30
Kelas IPA II 30
Jumlah 60
Sumber: Dokumentasi Absensi Siswa Kelas Cambridge
G. Sarana Prasarana
Tabel 3.5
Sarana Prasarana’

No Fasilitas Jumlah | No Fasilitas Jumlah
1 | Gedung Induk 1 32 | L. Sepak Bola 1
2 | Ruang Kepala Sekolah 1 33 |[Ruang 3R 1
3 | Ruang Kepala Tata Usaha 1 34 | L. Basket 1
4 | Ruang Tata Usaha 1 35 | L. Volly 2
5 | Ruang Guru 1 36 | L. Bulu Tangkis 1
6 | R. Penjamin Mutu 1 37 | Pendopo/Gazebo 12
7 | Ruang Kelas 40 38 | R.Piket1l
8 | Ruang Kesenian 0 39 | Dapur 2
9 | Ruang Komputer 3 40 | Koperasi Siswa 1

®Sumber : Dokumentasi buku kurikulum sma negeri 1 palembang
*Sumber : Dokumentasi buku kurikulum sma negeri 1 palembang
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10 | Labor Biologi 1 41 | WC Kapsek 1
11 | Labor Fisika 1 42 | WC 5
Guru/Pegawai
12 | Labor Kimia 1 43 | WC Siswa 46
13 | Labor Bahasa 0 44 | Telepon 1
14 | Ruang Multi Media 1 45 | Listrik 270.000 VA
15 | Ruang Perpustakaan 2 46 | Laptop 60
16 | Ruang BP &K 2 47 | Komputer Kantor 20
17 | Ruang OSIS 1 48 | Komputer Siswa 60
18 | Ruang UKS 1 49 | OHP/LCD 33
19 | Ruang KIR 1 50 | Masjid 1
20 | Ruang PMR 1 51 | Ruang jamur 1
21 | Aula/ R. Sidang 1 52 | Ruang Lobi 1
22 | Tempat 1 53 | R. Drum Band 1
bermain/olahraga/kesenian
23 | Tempat wudhu 2 54 | Ruang isolasi 1
24 | Ruang koperasi 1 55 | Ruang Ganti Baju 6
25 | Ruang bank sampah 1 56 | Kantin 2
26 | Ruang Komite 1 57 | R. bendahara 1
sekolah
27 | R. Pramuka 1 58 | Ruang adi wiyata 1
28 | R. Gudang 1 59 | Ruang sampah 1
29 | R. Sirkulas 60 | Ruang 1
serbaguna/makan
30 | Gudang 1 61 | R.ROHIS 1
31 | Pos Satpam 1 62 | Tempat Parkir 2

Sumber: Dokumentasi Buku Kurikulum SMA Negeri 1 Palembang
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H. Kerangka Dasar Dan Struktur Kurikulum
Berdasarkan permendikbud Nomor 59 Tahun 2014 Tentang kerangka dan

struktur kurikulum sekolah menengah atas berisi landasan filosofis, sosiologis,
psikopedagogis, dan yuridis sesuai dengan standar nasional pendidikan.™
1. Landasan Filosofis

Landasan filosofis dalam pengembangan kurikulum menentukan kualitas peserta
didik yang akan dicapai kurikulum, sumber dan isi dari kurikulum, proses
pembelajaran, posisi peserta didik, penilaian hasil belajar, hubungan peserta didik
dengan masyarakat dan lingkungan alamdi sekitarnya.

Kurikulum 2013 dikembangkan dengan landasan filosofis yang memberikan
dasar bagi pengembangan seluruh potensi peserta didik menjadi manusia indonesia
yang berkualitas yang tercantum dalam tujuan pendidikan nasional.

Dengan demikian, kurikulum 2013 mengembangkan kehidupan individu peserta
didik dalam beragama, seni, kreativitas, berkomunikasi, nilai dan berbagai dimensi
inteligensi yang sesuai dengan diri seseorang peserta didik dan diperlukan
masyarakat, bangsa dan umat manusia. Standar kompetensi lulusan, standar
menetapkan adanya standar nasional sebagai kualitas minimal warga negara yang
dirinci menjadi standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar
pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan,

standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Kurikulum berbasis

°Sumber : Dokumentasi buku kurikulum sma negeri 1 palembang
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kompetensi dirancang untuk memberikan pengalaman belajar seluas-luasnya bagi

peserta didik dalam mengembangkan kemampuan untuk bersikap, berpengetahuan,

berketerampilan, dan bertindak.

Kurikulum 2013 menganut: (1) pembelajaran yang dilakukan guru (taught

curriculum) dalam bentuk proses yang dikembangkan berupa kegiatan pembelajaran

disekolah, kelas, dan masyarakat; dan (2) pengalaman belajar langsung individual

peserta didik (learned-curriculum) sesuai dengan latar belakang, karakteristik, dan

kemampuan awal peserta didik. Pengalaman belajar langsung individual peserta didik

menjadi hasil belajar bagi dirinya, sedangkan hasil belajar seluruh peserta didik

menjadi hasil kurikulum.

2.

Landasan Yuridis

Landasan yuridis kurikulum 2013 adalah:

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2005 Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional, Beserta Segala Ketentuan Yang Dituangkan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional;

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan Sebagaimana Telah Diubah Dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32

Tahun 2013 Tentang Standar Nasional Pendidikan.

Mata Pelajaran Sekolah Menengah Atas dikelompokan atas:

a.

Mata pelajaran umum kelompok A
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b. Mata pelajaran umum kelompok B
c. Mata pelajaran peminatan akademik kelompok C.
Mata pelajaran umum kelompok A

Merupakan program kurikuler yang bertujuan untuk mengembangkan
kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan peserta
didik sebagai dasar dan penguatan kemampuan dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara.™

Mata pelajaran umum kelompok A terdiri atas:
a. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti;
b. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan;
c. Bahasa Indonesia;
d. Matematika;
e. Sejarah Nasional;
f.  Bahasa Inggris;
Mata pelajaran umum Kelompok B

Merupakan program kurikuler yang bertujuan untuk mengembangkan

kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan peserta
didik terkait lingkungan dalam bidang sosial, budaya, dan seni.

Mata pelajaran umum kelompok B terdiri atas:*?

a. Seni Budaya

“'Sumber : Dokumentasi buku kurikulum sma negeri 1 palembang
“Sumber : Dokumentasi buku kurikulum sma negeri 1 palembang
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b. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan;
c. Prakarya dan Kewirausahaan

Mata pelajaran umum Kelompok B dapat ditambah dengan mata pelajaran
muatan lokal yang berdiri sendiri.

Mata pelajaran peminatan akademik Kelompok C

Merupakan program kurikuler yang bertujuan untuk mengembangkan
kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi peserta didik dalam
berbagai pilihan disiplin keilmuan.

Mata pelajaran peminatan Kelompok C dikelompokkan atas:
1. Mata pelajaran pada peminatan ilmu pengetahuan alam terdiri atas:

a. Matematika;

b. Biologi;
c. Fisika;
d. Kimia;

2. Mata pelajaran pada peminatan ilmu pengetahuan sosial terdiri atas:

a. Geografi;
b. Sejarah;

c. Sosiologi;
d. Ekonomi;

Muatan dan acuan pembelajaran mata pelajaran umum kelompok A dan mata
pelajaran peminatan kelompok C bersifat nasional dan dikembangkan oleh

pemerintah. Muatan dan acuan pembelajaran mata pelajaran umum kelompok B
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bersifat nasional dan dikembangkan oleh pemerintah dan dapat diperkarya dengan
muatan lokal oleh pemerintah daerah atau satuan pendidikan.
LINTAS MINAT
Mata pelajaran pilihan lintas minat yaitu mata pelajaran yang dapat diambil

oleh peserta didik diluar kelompok mata pelajaran peminatan pilihanya tetapi masih
dalam kelompok peminatan lainya. Misalnya bagi peserta didik yang memilih
kelompok perminatan bahasa dan budaya.

Mata pelajaran pilihan lintas minat dan mata pelajaran pendalaman bersifat
opsional, dapat dipilih keduanya atau salah satu.*

Untuk Kelas X Peminatan IPA memilih :

1. EKONOMI
2. SOSIOLOGI
3. GEOGRAFI

4. BAHASA ASING (Jerman, Perancis, Jepang dan Arab)

Untuk Kelas X Peminatan IPS memilih :

1. BIOLOGI
2. KIMIA
3. FISIKA

4. BAHASA ASING (Jerman, Perancis, Jepang dan Arab)

“Sumber : Dokumentasi buku kurikulum sma negeri 1 palembang



Untuk kelas X1 Perminatan IPA memilih :

1
2
3.
4

5.

EKONOMI
SOSIOLOGI
GEOGRAFI
SEJARAH

BAHASA ASING (Jerman, Perancis, Jepang dan Arab)

Untuk kelas X1 Peminatan IPS memilih :

1.

2.

BIOLOGI

BAHASA ASING (Jerman, Perancis, Jepang dan Arab)

Untuk kelas XI1 Peminatan IPA memilih :

1.

2.

3.

4.

EKONOMI
SOSIOLOGI
GEOGRAFI

BAHASA ASING (Jerman, Perancis, Jepang dan Arab)

Untuk kelas X1 Peminatan IPS memilih

1.

2.

3.

BIOLOGI
KIMIA

BAHASA ASING (Jerman, Perancis, Jepang dan Arab)
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Tabel 3.6
Struktur kurikulum SMA Negeri 1 Palembang untuk kelas X'
No MATA PELAJARAN KELAS X IPA | KELAS X IPS
Kelompok Wajib A
1 | Pendidikan Agama dan Budi 3 3
Pekerti
2 | Pendidikan Pancasila dan 2 2
Kewarganegaraan
3 | Bahasa Indonesia 4 4
4 | Bahasa Inggris 2 2
5 | Matematika 4 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2
Kelompok Wajib B
7 | Seni Budaya 2 2
8 | Penjaskes 3 3
9 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2
Kelompok C (Peminatan IPA)
10 | Fisika 3
11 | Kimia 3
12 | Biologi 3
13 | Matematika 3
Lintas Minat
14 | Ekonomi 3
15 | Sosiologi 3
16 | Geografi 3
17 | Bahasa Asing (Jerman, Perancis, 3
Jepang dan Arab)
Kelompok C (Peminatan IPS)
18 | Sejarah 3
19 | Geografi 3
20 | Ekonomi 3
21 | Sosiologi 3
Lintas Minat
22 | Biologi 3
23 | Matematika 3
24 | Kimia 3
25 | Bahasa Asing (Jerman, Perancis, 3
Jepang dan Arab)

“Sumber : Dokumentasi buku kurikulum sma negeri 1 palembang
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26 | KBM Plus *) 2 2
Jumlah 42+BK+tausiah | 42+BK+tausiah
Jumlah total 46 46

Sumber : Dokumentasi Buku Kurikulum SMA Negeri 1 Palembang
Keterangan :
1. *)=coret yang tidak perlu.
2. Pembelajaran KBM Plus setiap jam 1-2 mata pelajaran (Bahasa Indonesia,
Bahasa Inggris, Matematika dan Mata Pelajaran Peminatan).
3. Jam tambahan untuk KBM Plus dimasukan ke jadwal harian.
4. Mapel Lintas Minat kelas X memilih 2 mata pelajaran dengan alokasi waktu
3 jam per mata pelajaran.

Tabel 3.7
Struktur kurikulum SMA Negeri 1 Palembang untuk kelas X1*°
No MATA PELAJARAN KELAS X IPA | KELAS X IPS
Kelompok Wajib A
1 | Pendidikan Agama dan Budi 3 3
Pekerti
2 | Pendidikan Pancasila dan 2 2
Kewarganegaraan
3 | Bahasa Indonesia 4 4
4 | Bahasa Inggris 2 2
5 | Matematika 4 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2
Kelompok Wajib B
7 | Seni Budaya 2 2
8 | Penjaskes 3 3
9 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2
Kelompok C (Peminatan IPA)
10 | Fisika 4
11 | Kimia 4
12 | Biologi 4
13 | Matematika 4
Lintas Minat
14 | Ekonomi 4
15 | Sosiologi 4
16 | Geografi 4
17 | Bahasa Asing (Jerman, Perancis, 4
Jepang dan Arab)

*Sumber : Dokumentasi buku kurikulum sma negeri 1 palembang
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Kelompok C (Peminatan IPS)
18 | Sejarah 4
19 | Geografi 4
20 | Ekonomi 4
21 | Sosiologi 4
Lintas Minat
22 | Biologi 4
23 | Matematika 4
24 | Kimia 4
25 | Bahasa Asing (Jerman, Perancis, 4
Jepang dan Arab)
26 | KBM Plus *) 2 2
Jumlah total 46 46

Sumber : Dokumentasi Buku Kurikulum SMA Negeri 1 Palembang

59

Keterangan :
1. *)=coret yang tidak perlu.
2. Pembelajaran KBM Plus setiap jam 1-2 mata pelajaran (Bahasa Indonesia,
Bahasa Inggris, Matematika dan Mata Pelajaran Peminatan).
3. Jam tambahan untuk KBM Plus dimasukan ke jadwal harian.
4. Mata Pelajaran lintas minat kelas X1 di pilih satu dari mata pelajaran lintas
minat yang diikutinya pada kelas X
Tabel 3.8
Struktur kurikulum SMA Negeri 1 Palembang untuk kelas XIlI
No MATA PELAJARAN KELAS X IPA | KELAS X IPS
Kelompok Wajib A
1 | Pendidikan Agama dan Budi 3 3
Pekerti
2 | Pendidikan Pancasila dan 2 2
Kewarganegaraan
3 | Bahasa Indonesia 4 4
4 | Bahasa Inggris 2 2
5 | Matematika 4 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2
Kelompok Wajib B
7 | Seni Budaya 2 2
8 | Penjaskes 3 3
9 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2

Kelompok C (Peminatan IPA)




10 | Fisika 4
11 | Kimia 4
12 | Biologi 4
13 | Matematika 4
Lintas Minat
14 | Ekonomi 4
15 | Sosiologi 4
16 | Geografi 4
17 | Bahasa Asing (Jerman, Perancis, 4
Jepang dan Arab)
Kelompok C (Peminatan IPS)
18 | Sejarah 4
19 | Geografi 4
20 | Ekonomi 4
21 | Sosiologi 4
Lintas Minat
22 | Biologi 4
23 | Matematika 4
24 | Kimia 4
25 | Bahasa Asing (Jerman, Perancis, 4
Jepang dan Arab)
26 | KBM Plus *) 2 2
Jumlah total 46 46

Sumber : Dokumentasi Buku Kurikulum SMA Negeri 1 Palembang

Keterangan :
1.
2.

3.
4.

*) = coret yang tidak perlu.
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Pembelajaran KBM Plus setiap jam 1-2 mata pelajaran (Bahasa Indonesia,

Bahasa Inggris, Matematika dan Mata Pelajaran Peminatan).
Jam tambahan untuk KBM Plus dimasukan ke jadwal harian.

Mata Pelajaran lintas minat kelas XII melanjutkan mata pelajaran lintas

minat yang diikutinya pada kelas XI.
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Standar Kompetensi Lulusan

Standar kompetensi lulusan (SKL) sesuai dengan peraturan menteri Pendidikan

Nasional No. 23 tahun 2006 untuk kelas XII dan Permendikbud Nomor 54 Tahun

2013 untuk kelas X dan X1 Sekolah Menengah Atas adalah sebagai berikut:*®

1.

Berperilaku sesuai dengan ajaran agama Yyang dianut sesuai dengan
perkembangan remeja.

Mengembangkan diri secara optimal dengan memanfaatkan kelebihan diri serta
memperbaiki kekuranganya.

Menunjukan sikap percaya diri dan bertanggung jawab atas perilaku, perbuatan,
dan pekerjaanya.

Berpartisipasi dalam penegakan aturan-aturan sosial.

Menghargai keberagaman agama, bangsa, suku, ras, dan golongan sosial
ekonomi dalam lingkup global.

Membangun dan menerapkan informasi dan pengetahuan secara logis, Kkritis,
kreatif, dan inovatif.

Menunjukan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif dalam
pengambilan keputusan.

Menunjukan kemampuan mengembangkan budaya belajar untuk pemberdayaan
diri.

Menunjukan sikap kompetitif dan sportif untuk mendapatkan hasil yang terbaik.

'*Sumber : Dokumentasi buku kurikulum sma negeri 1 palembang



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.
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Menunjukan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah kompleks.
Menunjukan kemampuan menganalisis gejala alam dan sosial.

Memanfaatkan lingkungan secara produktif dan bertanggung jawab.
Berpartisipasi dalam kehidupan bermsyarakat, berbangsa dan bernegara secara
demokratis dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Mengekspresikan diri melalui kegiatan seni budaya.

Mengapresiasi karya seni dan budaya.

Menghasilkan karya kreatif, baik individual maupun kelompok.

Menjaga kesehatan dan keamanan diri, kebugaran jasmani, serta kebersihan
lingkungan.

Berkomunikasi lisan dan tulisan secara efektif dan santun.

Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di
masyarakat.

Menghargai adanya perbedaan pendapat dan berempati terhadap orang lain.
Menunjukkan keterampilan membaca dan menulis naskah secara sistematis dan
estetis.

Menunjukan keterampilan menyimak, membaca, menulis dan berbicara dalam
bahasa Indonesia dan Inggris.

Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti pendidikan tinggi.



